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Abstrak

Mengetahui problematika yang dihadapi oleh siswa kelas X Jurusan Akuntasi dan
Pemasaran dan Guru Informtika saat mengimplementasikan kurikulum Merdeka pada
mata Pelajaran informatika di SMK Swadaya Semarang dan mengetahui upaya yang
dilakukan oleh siswa kelas X Jurusan Akuntasi dan Pemasaran dan Guru Informtika
dalam menyelesaikan problematika tersebut khususnya pada kegiatan pembelajaran
Informatika di SMK Swadaya Semarang. Penelitian ini menggunakan analisis data model
siklus. Hasil penelitian menyatakan bahwa problematika yang dihadapi oleh siswa kelas
X Jurusan Akuntasi dan Pemasaran saat mengimplementasikan kurikulum Merdeka pada
mata Pelajaran informatika di SMK Swadaya Semarang adalah kesulitan memahami
materi informatika Kurikulum Merdeka karena kompleksitas materi dan keterbatasan
fasilitas seperti komputer dan internet, serta metode pembelajaran yang didominasi
ceramah. Sementara itu, guru mengambil langkah proaktif dengan memanfaatkan
perangkat seluler, mengajukan tambahan sarana, dan mendorong penggunaan laptop
pribadi.

Abstract

To know the problems faced by class X students of the Department of Accounting and Marketing and
Informatics Teachers when implementing the Independent curriculum in informatics subjects at
SMK Swadaya Semarang and to know the efforts made by class X students of the Department of
Accounting and Marketing and Informatics Teachers in solving these problems, especially in

Informatics learning activities at SMK Swadaya Semarang. This study uses cyclical model data
analysis. The results of the study stated that the problems faced by grade X students of the Department
of Accounting and Marketing when implementing the Independent Curriculum in informatics
subjects at SMK Swadaya Semarang were difficulties in understanding the informatics material of
the Independent Curriculum due to the complexity of the material and the limitations of facilities
such as computers and the internet, as well as the learning method that was dominated by lectures.

Meanwhile, teachers are taking proactive steps by utilizing mobile devices, proposing additional
facilities, and encouraging the use of personal laptops.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan besar
besaran dengan pengenalan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru
yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud
Ristek) Indonesia. Kurikulum Merdeka ini memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam
merancang pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa. Tujuannya adalah untuk
memperkuat kompetensi siswa dan memberikan fleksibilitas kepada sekolah dalam menentukan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi lingkungan sekolah. Beberapa ahli
pendidikan telah mengulas Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka menekankan pada
pemberdayaan siswa sebagai pembelajar yang aktif dan kreatif, serta mampu mengembangkan
keterampilan menghadapi perubahan dunia yang cepat. Wijaya (2021), menyebutnya sebagai
terobosan positif dan memberikan kebebasan kepada sekolah untuk merancang pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa dan kondisi lingkungan. Wirawan (2018), berpendapat Kurikulum Merdeka
memberikan keleluasaan siswa menentukan jalur belajarnya sendiri, sesuai minat dan bakat.

Dalam fenomena yang ada peran siswa sebagai subjek pengendali kurikulum merdeka,
menuntut mereka untuk mampu belajar cepat beradaptasi dengan purubahan yang ada. Dimana
mereka harus mengembangkan diri mereka dengan pengembangan soft skils dan karakter melalui
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta fokus kepada materi esensial yang relevan dan
mendalam sehingga ada waktu cukup untuk membangun dan mengembangkan kreatifitas dan inovasi
peserta didik itu sendiri melalui kegiatan literasi dan numerasi.

Dalam hubungannya dengan kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa, Kompetensi guru
juga memiliki peranan yang sangat penting. Proses belajar mengajar dan hasil belajar para peserta didik
bukan hanya ditentukan melalui sekolah, pola dan struktur dari kurikulumnya, akan tetapi sebagaian
besar juga ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar, mendidik, dan membimbing para peserta
didiknya. Guru yang berkompetensi akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga pembelajaran
sampai pada tingkat yang optimal.

Selain faktor guru yang mempengaruhi prestasi belajar, ada faktor faktor lainnya yang turut
mempengaruhinya antara lain dari peserta didik, keluarga, lingkungan, media atau Fasilitas, metode
pembelajaran, factor kurikulum dan lain sebagainya.

METODE

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), anlisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2019: 18). Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas
sosial yang ada di dalam kehidupan masyarakat yang menjadi objek dalam penelitian ini dan berupaya
untuk menarik realitas itu ke permukaan sehingga terlihat bagaimana realitas sosial yang sebenarnya
ada dan sedang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Problematika yang dihadapi oleh siswa kelas X Jurusan Akuntasi dan Pemasaran saat
mengimplementasikan kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran informatika di SMK Swadaya
Semarang

Problematika yang dihadapi oleh siswa kelas X Jurusan Akuntansi dan Pemasaran di SMK
Swadaya Semarang dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
informatika, dengan mengutip hasil wawancara dari para siswa. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
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siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi informatika yang diajarkan dengan Kurikulum
Merdeka. Mera sebagai siswa kelas X Jurusan Akuntansi dan Pemasaran menyatakan:
"Saya merasa materi pelajaran informatika sedikit rumit saat di ajarkan saya merasa kurang
bisa mengikuti dengan cepat."
Hal serupa juga diungkapkan oleh Najwa, yang merasa bingung saat pertama kali belajar informatika,
bahwa
Problematika yang dihadapi oleh Guru Informatika saat mengimplementasikan kurikulum
Merdeka pada mata Pelajaran informatika di SMK Swadaya Semarang
Kurikulum merdeka belajar ini merupkan kurikulum yang masih terbilang baru dan baru
diterapkan pada tahun ajaran 2021/2022. Bapak Eka Satria Wibawa selaku guru Informatika
menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka memberi kebebasan kepada sekolah dan guru untuk
merancang proses pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Beliau menyatakan bahwa:
“Kurikulum yang memberikan kebebasan kepada sekolah terutama guru dalam menentukan dan
merancang proses pembelajaran yang tentunya menyesuaikan kebutuhan atau potensi peserta didik.”
Upaya yang dilakukan oleh siswa kelas X Jurusan Akuntasi dan Pemasaran dalam
menyelesaikan problematika tersebut khususnya pada kegiatan pembelajaran Informatika di SMK
Swadaya Semarang
Dalam menghadapi berbagai problematika dalam pembelajaran informatika dengan
Kurikulum Merdeka, siswa di SMK Swadaya Semarang telah mengembangkan berbagai strategi dan
upaya. Hasil wawancara dengan siswa kelas X Jurusan Akuntansi dan Pemasaran menunjukkan
berbagai pendekatan yang digunakan untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi. Mera selaku
Siswa kelas X Jurusan Akuntasi dan Pemasaran menyatakan,
"Belajar di kelas sesuai arahan guru biasanya memahami tentang teori pelajaran yang saat itu
tidak jadi dipraktikan secara langsung."

Siswa tersebut mengatasi kesulitan dalam pembelajaran informatika dengan mengikuti arahan
guru dan fokus pada teori pelajaran. Pendekatan ini menunjukkan bahwa siswa mencoba memahami
materi secara mendalam melalui penjelasan teori, meskipun tidak langsung diterapkan dalam praktik.

Selanjutnya, Syahfitri Meylandani selaku Siswa kelas X Jurusan Akuntasi dan Pemasaran,
bahwa

"Lebih sering bertanya kepada guru setelah pelajaran selesai tentang materi yang ketinggalan
mengikuti di kelas."

Upaya ini mencerminkan kebutuhan Syahfitri untuk mendapatkan klarifikasi dan
pemahaman lebih lanjut mengenai materi yang mungkin belum sepenuhnya dipahami selama
pelajaran. Siswa kelas X Jurusan Akuntasi dan Pemasaran juga yaitu Najwa Puteri Z menjelaskan
bahwa: "Upaya yang saya lakukan mempelajari teori pelajaran yang saat itu belum sempat dipraktikan
agar saat praktik tidak merasa kesulitan." Ini menunjukkan bahwa Najwa berusaha mempersiapkan
diri dengan baik untuk sesi praktik dengan memahami teori sebelumnya. Sedangkan, Soffie
Royuansyah sebagai Siswa kelas X Jurusan Akuntasi dan Pemasaran mengambil inisiatif dengan
melakukan praktik sendiri melalui perangkat pribadi di luar jam pelajaran. Ia mengatakan bahwa:

"Saya berusaha untuk melakukan praktik sendiri melalui posel saya sendiri sehingga nanti
saat kesulitan praktik saya bisa langsung menanyakan."

Pendekatan ini menunjukkan usaha Soffie untuk memanfaatkan waktu di luar kelas guna
meningkatkan keterampilan praktis dan mempersiapkan diri untuk mengatasi kesulitan selama
praktik. Upaya yang dilakukan oleh siswa untuk mengatasi problematika dalam pembelajaran
informatika di SMK Swadaya Semarang mencerminkan pendekatan yang beragam namun fokus pada
pemahaman teori dan praktik. Siswa menggunakan berbagai strategi, seperti mengikuti arahan guru,
bertanya setelah pelajaran, mempelajari materi secara mandiri, dan melakukan praktik tambahan di

16



Journal of Systems, Information Technology, and Electronics Engineering 3 (2) (2023)

luar kelas. Upaya-upaya ini menunjukkan tekad siswa untuk mengatasi tantangan dalam kurikulum
Merdeka dan beradaptasi dengan perubahan dalam proses pembelajaran informatika.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Vina Angreini selaku Guru Mata Pelajaran
Informatika di SMK Swadaya Semarang menyebutkan bahwa kurikulum ini memungkinkan sekolah
dan siswa untuk mengoptimalkan kemampuan masing-masing. Beliau menjelaskan bahwa

“Kurikulum yang memberikan kebebasan kepada sekolah dan siswa dalam mengoptimalkan

kemampuan siswa masing-masing, terutama guru dalam menentukan dan merancang proses
pembelajaran yang tentunya menyesuaikan kebutuhan atau potensi peserta didik.”

Kepala Sekolah menggambarkan Kurikulum Merdeka sebagai alat untuk pengembangan
kurikulum yang sesuai dengan karakter sekolah dan meningkatkan keterampilan soff skills siswa. Beliau
menyatakan jika

“Kurikulum yang memberikan kebebasan kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum

sesuai dengan karakter sekolah masing-masing, namun proses pembelajaran berbasis proyek agar dapat
meningkatkan soft skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila.”

Upaya yang dilakukan Guru Informatika dalam menyelesaikan problematika tersebut
khususnya pada kegiatan pembelajaran Informatika di SMK Swadaya Semarang

Dalam menghadapi berbagai tantangan terkait implementasi Kurikulum Merdeka di mata
pelajaran informatika, guru di SMK Swadaya Semarang telah mengambil berbagai langkah untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa. Hasil wawancara dengan guru informatika, yaitu
Bapak Eka Satria Wibawa dan Ibu Vina Angreini, serta Kepala Sekolah, memberikan wawasan
mengenai upaya yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
informatika di SMK Swadaya Semarang, beberapa aspek penting ditemukan terkait problematika yang
dihadapi siswa dan guru, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut.
Pembahasan ini akan menguraikan temuan-temuan utama yang diidentifikasi dan mengaitkannya
dengan strategi penyelesaian yang diambil.

Problematika yang Dihadapi Siswa

Siswa di SMK Swadaya Semarang menghadapi problematika dalam memahami materi
informatika yang disampaikan melalui Kurikulum Merdeka. Beberapa siswa merasa bahwa materi
informatika terlalu rumit dan sulit diikuti, terutama saat pertama kali diperkenalkan. Hal ini
mencerminkan tantangan dalam transisi dari kurikulum sebelumnya ke Kurikulum Merdeka, di mana
siswa memerlukan waktu tambahan dan dukungan untuk beradaptasi.

Sosialisasi mengenai Kurikulum Merdeka juga menunjukkan variasi dalam pemahaman di
kalangan siswa. Meskipun sosialisasi telah dilakukan, ada siswa yang masih merasa tidak sepenuhnya
paham mengenai kurikulum ini. Ini menunjukkan bahwa sosialisasi perlu diperkuat agar seluruh siswa
memiliki pemahaman yang sama tentang kurikulum yang diterapkan. Selain itu, pendekatan
pengajaran yang digunakan juga menjadi faktor penting dalam efektivitas pembelajaran. Beberapa
siswa mengungkapkan bahwa metode pengajaran yang diterapkan oleh guru tidak maksimal dan sulit
diikuti, terutama bagi siswa baru yang mungkin mengalami kesulitan adaptasi. Ini menunjukkan
perlunya penyesuaian dalam metode pengajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.

Keterbatasan fasilitas, seperti jumlah komputer dan kualitas jaringan internet, merupakan
masalah signifikan yang dihadapi siswa. Kekurangan ini menghambat pelaksanaan praktik langsung,
yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran informatika. Model pembelajaran yang
diterapkan, yang sering kali berfokus pada ceramah dan tugas proyek, juga dianggap tidak memadai
oleh beberapa siswa. Mereka merasa bahwa penjelasan teori dan praktik yang diberikan tidak
seimbang, yang menunjukkan perlunya penyesuaian dalam model pembelajaran agar lebih sesuai
dengan preferensi siswa.

Problematika yang Dihadapi Guru
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Guru informatika di SMK Swadaya Semarang juga menghadapi beberapa problematika dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Keterbatasan sarana komputer di sekolah dan di rumah siswa
menjadi masalah utama yang mempengaruhi proses pembelajaran. Guru menyadari bahwa fasilitas
yang ada belum mencukupi dan dapat menghambat pelaksanaan kurikulum secara efektif.

Pelatihan yang diterima oleh guru masih terbatas pada pelatihan internal sekolah, dengan
pelatihan dari pemerintah yang belum diikuti. Meskipun pelatihan internal sudah dilakukan, pelatihan
dari pemerintah yang lebih luas mungkin diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan
guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka secara optimal. Penyesuaian dalam proses pembelajaran
juga diperlukan untuk mengakomodasi Kurikulum Merdeka. Meskipun Kurikulum Merdeka
memberikan kebebasan dalam merancang proses pembelajaran, tantangan utama tetap terletak pada
keterbatasan fasilitas yang menghambat implementasi kurikulum secara efektif. Model pembelajaran
yang diterapkan, seperti berbasis kompetensi dan proyek, juga harus disesuaikan dengan kondisi yang
ada.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyasa (2021) dalam bukunya berjudul
Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar mengatakan bahwa merdeka belajar mengedepankan
proses belejar yang dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik, melalui pendekatan dan metode
yang dapat melatih kemampuan peserta didik. metode yang digunakan adalah scientific, problem
based learning, project based learning, inquiry, observasi, tanya jawab, presentasi.

Guru juga dituntut untuk membuat pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam merancancang
apapun yang bisa diajarkan kepada murid yang sesuai dengan profil pelajar pancasila. Kurikulum
merdeka belajar merupakan kurikulum yang mendorong kemandirian dan pemikiran kreatif siswa
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara yang tenang. (Irawati, 2022)
Upaya yang Dilakukan Siswa

Dalam menghadapi berbagai tantangan dalam pembelajaran informatika, siswa di SMK Swadaya
Semarang telah mengembangkan berbagai strategi. Mereka berusaha memahami materi dengan
mengikuti arahan guru, bertanya setelah pelajaran, mempelajari teori secara mandiri, dan melakukan
praktik tambahan di luar jam pelajaran. Ini menunjukkan tekad siswa untuk mengatasi tantangan dan
beradaptasi dengan perubahan kurikulum.

Siswa yang aktif mengatur proses belajarnya, seperti dengan bertanya dan melakukan praktik
mandiri, lebih mampu mengatasi kesulitan dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. Dengan
menerapkan strategi-strategi ini, siswa tidak hanya mengikuti arahan guru tetapi juga mengambil
inisiatif untuk memahami dan menguasai materi secara mendalam. Ini menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif dan kemauan untuk belajar secara mandiri adalah kunci dalam menghadapi
tantangan kurikulum yang baru.

Upaya yang Dilakukan Guru

Dalam mengatasi masalah yang dihadapi, guru informatika telah mengambil beberapa langkah
proaktif. Mereka memanfaatkan perangkat seluler sebagai alternatif untuk mengatasi keterbatasan
sarana komputer dan mengajukan permintaan kepada pihak sekolah untuk menambah sarana serta
mendorong siswa untuk memiliki laptop pribadi. Kepala Sekolah juga memberikan dukungan dengan
menyarankan pemanfaatan perangkat seluler dan mengusulkan penambahan fasilitas seperti Wi-Fi.
Evaluasi dilakukan untuk mencari solusi terkait kendala yang dihadapi. Ini menunjukkan komitmen
untuk terus memperbaiki implementasi kurikulum dan mencari cara untuk mengatasi masalah yang
ada. Meskipun ada kemajuan dalam upaya yang dilakukan, keberhasilan Kurikulum Merdeka belum
sepenuhnya memuaskan, dan evaluasi serta pencarian solusi tetap menjadi prioritas.

Guru perlu menyesuaikan metode pengajaran dan sumber daya sesuai dengan kebutuhan siswa
untuk mengatasi berbagai kendala. Dengan menggunakan perangkat seluler dan mengajukan
permintaan untuk tambahan fasilitas, guru menunjukkan penerapan pendekatan adaptif yang
memungkinkan mereka untuk mengatasi kekurangan sarana dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Evaluasi berkelanjutan dan pencarian solusi adalah bagian dari proses adaptasi ini,
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memastikan bahwa upaya untuk meningkatkan implementasi kurikulum tetap relevan dan efektif
dalam memenuhi kebut

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Swadaya Semarang menunjukkan adanya
problematika signifikan baik dari sisi siswa maupun guru. Kesulitan dalam memahami materi,
keterbatasan fasilitas, dan pendekatan pengajaran yang kurang efektif merupakan tantangan utama.
Upaya yang dilakukan oleh siswa dan guru mencerminkan adaptasi dan inovasi yang diperlukan untuk
mencapai keberhasilan dalam implementasi kurikulum baru. Penyesuaian lebih lanjut dalam metode
pembelajaran, peningkatan fasilitas, dan dukungan pelatihan tambahan dari pemerintah diperlukan
untuk meningkatkan efektivitas Kurikulum Merdeka di masa mendatang.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Problematika yang dihadapi oleh siswa kelas X Jurusan Akuntasi dan Pemasaran saat
mengimplementasikan kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran informatika di SMK Swadaya
Semarang adalah siswa mengalami kesulitan memahami materi informatika dengan Kurikulum
Merdeka, disebabkan oleh kompleksitas materi dan variabilitas pemahaman sosialisasi.
Keterbatasan fasilitas seperti komputer dan jaringan internet, serta metode pembelajaran yang
didominasi ceramah, turut menghambat efektivitas pembelajaran. Penyesuaian dalam metode
pengajaran dan peningkatan fasilitas diperlukan untuk mendukung pemahaman siswa.

2. Problematika yang dihadapi oleh Guru Informatika saat mengimplementasikan kurikulum
Merdeka pada mata Pelajaran informatika di SMK Swadaya Semarang adalah Guru
menghadapi keterbatasan sarana komputer dan pelatihan yang masih terbatas pada level internal
sekolah. Kekurangan fasilitas menghambat implementasi Kurikulum Merdeka, dan pelatihan
yang terbatas membatasi kesiapan guru. Penyesuaian proses pembelajaran dan tambahan
pelatihan dari pemerintah perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kurikulum.

3. Upaya yang dilakukan oleh siswa kelas X Jurusan Akuntasi dan Pemasaran dalam
menyelesaikan problematika tersebut khususnya pada kegiatan pembelajaran Informatika di
SMK Swadaya Semarang adalah siswa beradaptasi dengan mengikuti arahan guru, bertanya
untuk klarifikasi, mempelajari materi mandiri, dan melakukan praktik tambahan di luar kelas.
Meskipun mereka menunjukkan tekad untuk mengatasi kesulitan, dukungan tambahan dalam
fasilitas dan metode pembelajaran tetap diperlukan.

4. Upaya yang dilakukan Guru Informatika dalam menyelesaikan problematika tersebut khususnya
pada kegiatan pembelajaran Informatika di SMK Swadaya Semarang adalah Guru mengambil
langkah proaktif dengan memanfaatkan perangkat seluler, mengajukan tambahan sarana, dan
mendorong penggunaan laptop pribadi. Dukungan dari Kepala Sekolah dan evaluasi
berkelanjutan menunjukkan upaya untuk mengatasi kendala, meskipun tantangan terkait

fasilitas dan pelatihan masih perlu perhatian lebih lanjut.
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